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ABSTRAK

Ruslidion : Hubungan Pola Asuh Dalam Keluarga Renigasil
Belajar TIK Siswa Kelas VIII Di SMPN 2 Ranabkdgsir

Penelitian ini berawal dari hasil pengamatan awabgal 20 Januari
2013 di SMP N 2 Ranah Pesisir, dari pertemuan dekgpala sekolah dan guru
TIK, diperoleh informasi mengenai masih banyak lhaslajar TIK siswa yang
kurang memuaskan bahkan belum mencapai ketuntasamah Hal ini
ditunjukan dengan perolehan nilai ulangan harianrdii ujian tengah semester
untuk mata pelajaran TIK siswa kelas VIII.

Variabel independen adalah pola asuh dalam keluaegtangkan
variabel dependen adalah hasil belajar TIK siswask¥lll. Teknik pengambilan
sampel yang dilakukan adalgiurposive sampling dengan jumlah responden
seluruh siswa kelas VIII (129 orang). Uji hipotedsialam penelitian ini adalah
menggunakan korelasi product moment dari pearson.

Dari hasil penelitian terlihat bahwa r hitung unfuila asuh demokrasi
adalah 0,849 dan r tabel 0,325 yang mana artinyalitbdak, untuk pola asuh
otoriter r hitung 0,589 dan r tabel 0,297 yang martmya Ho ditolak, dan untuk
pola asuhlaissez fairer hitung -0,271 dan r tabel 0,284 yang mana artidga
diterima. Pola asuh demokratis mempengaruhi haddjdr sebesar 72%, pola
asuh otoriter mempengaruhi hasil belajar sebesai¥@4dan pola asuhaissez
fairemempengaruhi hasil belajar sebesar 7% hal ini memggrkan bahwa pola
asuh demokrasi masih menduduki posisi pertama daddmendidik anak untuk
memiliki kepribadian dan hasil belajar yang baik.

Kata Kunci : Pola asuh, demokratis, otoriter, kezsiire, hasil belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu bangsa memerlukan sumber daya manusia ydagbias untuk
melanjutkan pembangunan disegala bidang. Bidangligi&an merupakan
salah satu sarana dan prasarana bangsa untuk rkama@n meningkatkan
sumber daya manusia, sehingga pendidikan merupfakéor penting yang
harus diperhatikan dalam rangka mewujudkan pembegu suatu
bangsa.oleh karena itu, pemerintah berupaya mekalpeperhatian yang
serius terhadap pendidikan. Salah satu strategjakeb pemerintah dalam
meningkatkan sumber daya manusia adalah melaluinglatan mutu
pendidikan yang sejalan dengan fungsi dan tujuamlidikan nasional pada
Undang-Undang RI no. 20 tahun 2003 tentang SistendiBikan Nasional
BAB Il pasal 3 yang menyebutkan bahwa :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampu

membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaardalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuanuk unt

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadiusiea yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha EsakHlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjaaiga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Pembentukan peserta didik agar secara aktif mergggkln potensi
dirinya sebagaimana tersebut di atas bukanlah preeey mudah. Dalam hal
ini keluarga merupakan lingkungan pendidikan peat@an utama bagi anak
yang mempunyai peranan sangat penting dalam upagm@gembangkan

kepribadian anak. Melalui perawatan dan perlakwargybaik dari orang tua,



seorang dapat memenuhi kebutuhan dasar, baik mgkyakebutuhan fisik
maupun kebutuhan non fisik. Apabila serang anakhteherasa aman dan

mampu memenuhi kebutuhan secara baik, maka ia rdamiliki prestasi

yang tinggi.

Pendidikan pada dasarnya melibatkan keluarga, masta dan
pemerintah. Ketiga hal tersebut saling berkaitatu ssama lain. Dalam
pelaksanaan pendidikan di sekolah terdapat prdagmbeengajar yang akan
menghasilkan perubahan dan kecakapan pada dirvidadi Perubahan-
perubahan itu berwujud pengetahuan atau pengalamybag diperoleh dari
usaha individu dalam belajar. Untuk mengetahui teféas siswa dalam
belajar, kemampuannya dapat terukur dan terbacendahsil belajar siswa.
Hasil belajar yang dapat mengetahui kemampuan simeeayerap materi
pelajaran dalam periode waktu tertentu yang sediiitmencakup tiga aspek
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Akan tetggada kenyataannya usaha
untuk mencapaihasil belajar yang baik bukan preeg) ysederhana. Proses
belajar yang dicapai setiap siswa tidak sama, adg ynencapai hasil belajar

yang tinggi, sedang dan rendah.

Berdasarkan hasil pengamatan awal tanggal 20 J&0&8 di SMP N 2
Ranah Pesisir, dari pertemuan dengan kepala se#latalguru TIK, diperoleh
informasi mengenai masih banyak hasil belajar TiKwa yang kurang
memuaskan bahkan belum mencapai ketuntasan minitadlini ditunjukan
dengan perolehan nilai ulangan harian dan nilanujengah semester untuk

mata pelajaran TIK siswa kelas VIII. Nilai-nilai dhsiswa tersebut masih ada



yang belum tuntas atau masih di bawah Kriteria Kigtsan Minimum (KKM)
yang telah ditetapkan pihak sekolah yaitu sebeSaAdapun data ketuntasan
dari nilai-nilai ujian TIK siswa tersebut adalalbagai berikut :

Tabel 1. Ketuntasan Mata Pelajaran TIK Siswa Kelas/Ill SMP N
2 Ranah Pesisir Pada Semester 2 Tahurafan 2012/2013

N . Ujian Akhir
Kelas Jgir:\:?ah Ujian Mid Semester Semester F:Ztt:-
T % | BT % T % (BT %
VIIL1 33 28 | 85 5 15| 25| 76 8 i 72
VIIIL.2 32 21 | 66 | 12 34| 19| 59| 13 i’ 68
VIIL3 33 20 | 59 | 14 41 | 16| 47| 18 g 65
VIIl.4 31 22 | 71 9 29 | 15| 48| 16 g 65

Sumber Dokumen Guru TIK kelas VIII Tahun Ajaran 2012/2013

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahvaa ujibn mid semester
dan ujian akhir semester dilihat dari aspek kofyrsiswa, masih terdapat
beberapa siswa yang belum tuntas dalam mata eiaJdK. Untuk ujian mid
dan semester dimana kelas VII.4 memiliki jumlatswa yang sedikit

mencapai ketuntasan dibandingkan dengan nilai kelag lain.

Untuk memperoleh hasil belajar yang baik, terddgzettyak faktor yang
mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut ada yamrgshe dari dalam diri
siswa, ada juga yang berasal dari luar diri sid?Menurut Slameto (2010: 54)
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar sisevdiri dari faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal seperti fakgsmani, faktor psikologi,

faktor kelehan. Faktor eksternal seperti faktou&ega (pola asuh orang tua),



faktor sekolah dan faktor masyarakat. SedangkanuraenAunurrahman
(2009: 188-195) faktor eksternal yang mempengdrahkil belajar siswa antara
lain yaitu faktor keluarga (pola asuh orang tualtdr guru , lingkungan sosial,

kurikulum dan sarana dan prasarana.

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil bela)&r Siswa yaitu
faktor keluarga (pola asuh orang tua). Keluargaupekan sebuah tempat
dan sistem pendidikan yang pertama kali dikenaltdegkam dalam memori
seorang anak. Jika dari lingkungan keluarga sudahdapat situasi buruk,
maka akan menghasilkan pola dan perilaku siswa pangk pula, dan hal ini
merupakan sebuah kewajiban yang harus diemban sd#bbah keluarga.
Selain itu diperlukan adanya tanggung jawab oraagying penuh terhadap
perkembangan anak. Hal ini seperti pendapat Kakamtn, yaitu:"Keluarga
merupakan lembaga pertama dalam kehidupan anakatein belajar dan
menyatakan diri sebagai makhluk sosial. Menuruttdfar (1992: 19), yaitu
“Dalam keluarga umunya anak ada dalam hubungamakdeyang intim.
Keluarga memberikan dasar pembentukan tingkah lalatak, moral, dan

pendidikan anak”.

Dalam usaha pencapaian pembangunan nasional diyaagp akan
datang, sangat bergantung pada kualitas manusig si&an bertumbuh
kembang pada masa ini, yaitu dengan mempersiapdaerasi muda yang
menjadi manusia yang berilmu, cakap, kreatif. Handidik dan menjaga
anak merupakan suatu kewajiban yang sangat pesdimdperat diletakkan di

pundak kedua orang tua. Orang tualah yang menjadi gan tauladan yang



pertama dari anak-anaknya. Karena itu orang tua yiamg mula-mula

memberi dasar pendidikan kepada anak, segala parkatang tua, perintah,
larangan, pujian dan celaan selalu didengar oletk.aBegitu juga segala
macam perbuatan, penghargaan dan tindakan yanly skldatkan dan

diketahui, adalah menjadi pendidikan dan pengajgeary pertama. Dalam
hal ini, orang tua yang bertanggung jawab membekepkibadian anak keras
yang lebih baik dan menanamkan nilai-nilai luhuratbumasa datang.
Disamping wajib memelihara, membimbing dan melirglusupaya kelak

akan menjadi anadhaleh.

Suasana emosional di dalam rumah, dapat merangsakgmbangan
otak anak yang sedang tumbuh dan mengembangkanrimraa mentalnya.
Sebaliknya, suasana tersebut bisa memperlambagrpbdngan otak. Beck
(1992: 50) mengungkapkan, “Banyak proyek riset kang@ma menunjukkan
bahwa intelegensi anak akan berkembang ke tingkadg) yebih tinggi, bila
sikap di rumah terhadap anak, hangat dan demoldatipada dingin dan
toritas”. Maka terlihat bahwa sistim pendidikan kikluarga mempunyai
kntribusi dalam pembentukkan sikap dan pola berg#iita kepribadian pada
anak.

Pentingnya pembinaan kepribadian setiap anak, aasehagai generasi
penerus bagi generasi yang telah tua usianya. Dpéanbiasaan hidup orang
tua sangat bertanggung jawab. Dimana orang tua palngg dekat anak dan
menjadikan anak yang berbudi pekerti serta beri&khiaur. Bermacam-

macam pembiasaan dan latihan dilakukan orang thadap anaknya, demi



menanamkan ajaran dan pendidikan yang baik. Misaammgnanmkarmkhlak

karimah (akhlak yang mulia), cinta kasih kepada orang, laienyambung tali
silaturahmi, membantu orang-orang yang membutulpieatolongan (lemabh),
menghormati orang yang lebih tua, menyayangi saugkang lebih kecil, jujur
dalam ucapan dan perbuatan, rajin belajar dan jeekeremiliki etos dan

semangat belajar yang tinggi, berusaha mencaphdeagan cara yang baik.

Tetapi yang terjadi saat ini adalah timbulnya bgdbgejala yang kurang
baik dari para siswa sekolah tingkat menengah. Kigea perkelahian antar
pelajar, pemakaian dan penyalahgunaan narkobéalpeseks yang tidak baik,
dan khusunya di wilayah Ranah Pesisir sering tegjad/a tidak mampu ketika
bersaing dengan siswa dari wilayah lain, dikarendiasil belajar yang kurang

memenuhi kriteria yang ditetapkan.

Selain itu saat ini banyak orang tua yang beramggapahwa anak
mereka setelah diserahkan kepada guru di sekolda nepaslah hak dan
kewajibannya untuk memberikan pendidikan kepadakaerSemua tanggung
jawabnya telah beralih kepada guru di sekolah, @pakenjadi pandai atau
bodoh anak tersebut, akan menjadi nakal atau bepakerti yang baik dan
luhur, makaitu adalah urusan guru di sekolah. Paldahnyak faktor yang
mempengaruhi keberhasilan belajar. Salah satunksorfakstrinsik, yaitu

bagaimana cara dan pola yang berlaku dalam keluargandiri.

Dalam pengalaman awal tanggal 20 Januari 2013 d?/$M Ranah

Pesisir, dari pertemuan dengan kepala sekolah dano gIK. Beliau



mengatakan bahwa masih banyak hasil belajar TIKvasiyang kurang
memuaskan bahkan belum mencapai ketuntasan mirttakini terlihat dari

hasil nilai siswa yang dicapai dalam semester sebh@fa. Selain itu juga
sulitnya komunikasi dengan beberapa orang tua datemberikan arahan

dan gambaran presasi siswa, cukup membuatkespatanguru.

Kemudian dari hasil survei awal yang dilakukan aeidp beberapa
orang tua/wali murid yang kebetulan berada di aeKkihgkungan sekolah.
Survei dilakukan dengan meminta data kepada sekidasthudian melakukan
pendekatan dengan wakil kepala sekolah bidangwaars pada tanggal 26
Januari 2013. Adapun hasil yang didapatkan teribperti di bawah ini:

Tabel 2. Hasil Wawancara Orangtua/Wali Murid

No Pertanyaan Jawaban
a. 3 orang responden
1 Apakah anda selalu menanyakan menjawab tidak
proses belajar anak saat pulang pernah sama sekali

dari sekolah? menanyakan.

b. 1 orang mengatakan
hanya pernah sekali
saja.

c. 1 orang responden
mengatakan bahwa
menanyakan
beberapa kali, tetapi
tidak dilakukan
secara
periodik/teratur

2 Apakah anda menegur daBecara mayoritas para
menanyakan alasannya jika anakang tua/wali tersebut
pulang sekolah lebih awal? mengatakan bahwa

mereka tidak pernah
menanyakan. Selain



kesibukan mereka juga
karena mereka tidak
mengetahui jadwal
belajar anak. Hanya 1
orang Yyang terkadang
menyakan jika anak
pulang di luar kebiasaan

3 Adakah anda memberikan jadw&ecara mayoritas dari
belajar dan kegiatan anak dalaseluruh responden
kesehariannya? mengatakan bahwa

mereka tidak
memberikan jadwal
khusus terhadap

Hasil wawancara Tgl. 26 Januari 2013

kegiatan anak. Tapi
mereka juga tetap
meminta anak untuk
bisa jika di akhir
semester

Melihat hasil yang didapatkan dalam survei awaldbut, jelas bahwa

masih kurangnya perhatian yang diberikan orangkepgada anak, bahkan

terlihat sikap orang tua cenderung permisif, dalami memberikan

kebebasan tanpa batas pada anak untuk berperilakuais dengan

keinginannya sendiri. Semua keputusan diserahkgradee anak tanpa

pertimbangan rang tua. Anak tidak tau apakah penilga benar atau salah

karena rang tua tidak pernah menbenarkan ataupuryatabkan anak,

kurangnya kasih sayang dan perhatian orang tua.

Hal ini tentu saja berdampak buruk bagi anak yaitak tidak dapat

berkembang dengan baik dilingkungan keluarga. Aadkeluarga tersebut

dapat melaksanakan fungsinya dengan baik maka npeuttan dan



perkembangan anak juga dapat berjalan dengan laretaipi sebaliknya jika
keluarga tidak melaksanakan tugasnya dengan baakanakan berimbas
kepada tingkat disiplin anak yang kurang, sertailmisjadinya siswa yang
putus sekolah sebelum tamat dari SMPN 2 RanahiPesis

Menurut Singgih (2000: 55) pola asuh orang tua pegtan perlakuan
orang tua dalam interaksi yang meliputi orang tesmumjukan kekuasaan dan
cara orang tua memperhatikan keinginan anak. Hizalalam Meitasri
(1999: 93) menyatakan bahwa ada tiga jenis pola @aing tua dalam
keluarga yang berpengaruh terhadap perkembang&nyaita pola otoriter,
demokratis, dan laissez faire. Pola asuh otoritituyorang tua dalam
memenuhi kebutuhan anak dan cara mengontrol tindgdaln anak secara
ketat, selalu mengatur kehidupan anak, dan oram@elalu menuntut anank
untuk menaati semua peraturan yang dibuat. Merekderung menghukum
anak apabila ia berbuat sesuatu yang tidak diimginkola asuh demokratis
yaitu perlakuan orang tua yang memberikan kesemgapada anak untuk
mengemukan pendapat tentang segala sesuatu yangmgkat kehidupan
pribadinya. Pola asu laissez faire yaitu perlakuarang tua yang
membebaskan anak untuk berbuat sesuai dengannammyia, tanpa disertai
dengan adanya kontrol dan pengawasan orang tua.

Untuk itu dalam mencari solusi permasalahan, t@enlu mengetahui
faktor apa saja yang menjadi hambatan belajar akakgena keluarga
merupakan salah satu faktr yang penting, perlkalian peninjauan terhadap

pola pendidikan dan latar belakang keluarga siseajngga jika memang
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terjadi permasalahan dan hambatan dari faktordepat dilakukan langkah-
langkah yang bijak dan arif.

Untuk mendapatkan apakah hal ini salah satunysadielakangi oleh
sistem pendidikan di rumah yang didapat siswa, mdikasakan perlu
dilakukan penelitian dengan judul “Hubungan Polauglalam Keluarga
Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII di SMPN 2 RarPesisir”.

B. Identifikasi Masalah

Dalam pengamatan awal di lapangan, penulis menemakianya
hubungan fenomena dalam proses pembelajaran Teknioiformasi dan
Komunikasi di lingkungan SMPN2 Ranah Pesisir, dieartya adalah orang

tua bersikap:

[EEN

. Melindungi anak secara berlebihan.
2. Permisivitas, terlihat pada orang tua yang memhbiadnak berbuat
sesuka hati.
3. Memanjakan anak secara berlebihan.
4. Penolakan, yaitu mengabaikan kesejahteraan anakmaaruntut
terlalu banyak dari anak.
5. Siswa dibawah KKM kelas VIII.1 yaitu 24 orang, keMlll.2 yaitu
41 orang, kelas VII1.3 yaitu 53 orang, kelas VIljditu 52 orang.
C. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah
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Sesuai dengan uraian di atas, maka batasan madalam
penelitian ini adalah hubunga pola asuh dlam kghiatengan hasil

belajar TIK siswa SMPN 2 Ranah Pesisir.

2. Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifizatara pola
asuh dalam keluarga dengan hasil belajar TIK sisstas VIII di SMPN
2 Ranah Pesisir?
D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetdtubungan pola asuh
dalam keluarga dengan hasil belajar TIK siswa k¥ldisdi SMPN2 Ranah

Pesisir.

2. Tujuan Khusus

a. Diketahuinya distribusi siswa kelas VIII berdasarkskor pola asuh
demokratis di SMP N 2 Ranah Pesisir.

b. Diketahuinya distribusi siswa kelas VIII berdasarkskor pola asuh
otoriter di SMP N 2 Ranah Pesisir.

c. Diketahuinya distribusi siswa kelas VIII berdasarkskor pola asuh
laissez fairedi SMP N 2 Ranah Pesisir.

d. Diketahuinya distribusi siswa kelas VIl berdasarkeasil belajar TIK

dengan pola asuh demokratis di SMP N 2 Ranah Pesisi
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e. Diketahuinya distribusi siswa kelas VIl berdasarkeasil belajar TIK
dengan pola asuh otoriter di SMP N 2 Ranah Pesisir.

f. Diketahuinya distribusi siswa kelas VIII berdasarkesil belajar TIK
dengan pola asuhissez fairedi SMP N 2 Ranah Pesisir.

g. Diketahuinya hubungan pola asuh demokratis dengeil belajar
TIK siswa kelas VIl di SMP N 2 Ranah Pesisir.

h. Diketahuinya hubungan pola asuh otoriter dengai betajar TIK
siswa kelas VIII di SMP N 2 Ranah Pesisir.

i. Diketahuinya hubungan pola asldissez faire dengan hasil belajar
TIK siswa kelas VIl di SMP N 2 Ranah Pesisir.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Secara teori dapat memberik&hazanah keilmuan bagi penulis
dalam mengembangkan mutu pendidikan terutama di SMP
Ranah Pesisir.

2. Sebagai masukkan bagi peneliti lain dalam melakubemelitian
yang sejenis.

3. Untuk menjadi salah satu syarat dalam memperolédr arjana
Pendidikan di Fakultas llmu Pendidikan Universikigeri Padang.

F. Ruang Lingkup
Penelitian ini dilakukan di SMPN 2 Padang tahun£Qatuk mengetahui

hubungan pola asuh dalam keluarga dengan hasjab&lK siswa kelas VIII

di SMPN 2 Ranah Pesisir.



